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MOTTO 

 

“...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...”1. 

(QS. Al-Ra’du : 11) 

 

  

                                                           
1Departemen Agama RI, Al – Qur’an dan Terjemah (Mushaf Al-Azhar), (Bandung : CV. 

Jabal Raudhatul Jannah, 2010), hal. 250  
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ABSTRAK 

 

      Masyhud (12410167). Efektifitas Program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 
Negeri Majenang Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2016.  
      Latar belakang masalah penelitian ini adalah idealnya dengan program 
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) maka kinerja para guru Pendidikan Agama Islam 
akan baik. Namun pada pengamatannya masih ada beberapa guru Pendidikan 
Agama Islam yang kinerjanya masih kurang baik. Oleh karena itu perlu 
dilaksanakan penelitian mengenai efektifitas program SKP dalam meningkatkan 
kinerja guru PAI. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja 
guru PAI di MAN Majenang, bagaimana efektifitas SKP dalam meningkatkan 
kinerja guru PAI di MAN Majenang, serta apa yang menjadi daya dukung dan 
hambatan SKP di MAN Majenang.  
      Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 
mengambil latar tempat di MAN Majenang Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. 
Pengumpulan datanya dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, 
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dari makna itulah 
kemudian ditarik kesimpulan. Penentuan sample dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun subjek dalam penelitian ini 
adalah Kepala Madrasah, Staf pengurus SKP, dan Pejabat penilai SKP, serta 
Guru-guru PAI. 
      Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Kinerja para Guru PAI mengalami 
peningkatan, bentuk peningkatan tersebut terdiri dari peningkatan yang dapat 
diukur dan peningkatan yang tidak dapat diukur. (2) Program SKP dinilai efektif 
dalam meningkatkan kinerja guru PAI, analisa ini dilakukan melalui model CIPP, 
dengan hasil: (a) Penilaian konteks, adanya kesesuaian antara program SKP baik 
secara konsep yaitu format formulir SKP, maupun secara teknis pelaksanaan yaitu 
terkait jadwal yang ditetapkan oleh pemerintah dengan yang diterapkan di MAN 
Majenang. (b) Penilaian input, yaitu input dari madrasah kepada program SKP, 
bentuknya tergolong kedalam dua jenis yaitu pertama adalah sumber, yang berupa 
sarana prasarana. Kedua adalah strategi, berupa cara-cara dan bentuk tindakan 
khusus dari madrasah untuk program SKP. (c) Penilaian proses, yaitu ketepatan 
jadwal dan teknik pelaksanaan dari mulai penyusunan SKP, pengajuan SKP, dan 
penilaian SKP. (d) Penilaian hasil, yaitu keberhasilan dengan telah tercapai dan 
terpenuhinya penilaian konteks, penilaian input, dan penilaian proses secara baik 
dengan berbagai pencapaian keberhasilan yang terdapat di setiap ketiga tahapan 
penilaian tersebut. (3) Daya dukung dalam pelaksanaan SKP ini adalah sarana 
prasarana yang memadai, respon yang baik dari pendidik dan tenaga 
kependidikan, iklim kerja yang kompetitif dalam kebaikan. Adapun faktor 
penghambat pada dasarnya tidak ditemukan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Dalam mengkaji dunia pendidikan, maka harus dilakukan secara 

mendetail dan konprehensif . Hal tersebut dikarenakan pendidikan merupakan 

sebuah sistem yang besar dan kompleks, sehingga dalam melakukan 

pembaharuan, rekonstruksi, maupun perbaikan di dalam dunia pendidikan 

tidak dapat langsung terpenuhi seluruhnya dengan sempurna. Dengan kondisi 

yang demikian maka sangat wajar apabila pembaharuan maupun rekonstruksi 

yang terjadi dalam dunia pendidikan senantiasa berlangsung dari waktu ke 

waktu. Pembaharuan maupun rekonstruksi menuju dunia pendidikan yang 

lebih baik dari waktu ke waktu ini senantiasa termanifestasikan kedalam 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang menjadi sebuah sistem norma yang 

menyentuh seluruh aspek-aspek dalam dunia pendidikan seperti halnya 

pendidik, peserta didik, pegawai sekolah, dan seluruh jabatan yang terkait di 

dalamnya, dan lain sebagainya. 

      Salah satu hal yang terpenting terkait kemajuan dunia pendidikan adalah 

keberadaan dan peranan pendidik. Hal ini dikarenakan pendidik menduduki 

posisi yang sangat strategis dan memiliki berbagai peran dalam dunia 

pendidikan, seperti halnya peran pendidik dalam membangun karakter 

bangsa, peran pendidik dalam pencapaian tujuan pendidikan, peran pendidik 

dalam meningkatkan tujuan pendidikan, peran pendidik dalam proses 
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pembelajaran, dan lain sebagainya.1 Hal ini juga diperkuat oleh beberapa 

ungkapan seperti pendidik adalah agen perubahan, pendidik adalah pahlawan 

tanpa tanda jasa, dan lain sebagainya.  

      Berkaitan dengan posisi  strategis pendidik dan berbagai peranannya 

dalam dunia pendidikan telah menunjukan bahwa pendidik merupakan sosok 

yang sangat sentral dalam dunia pendidikan baik formal, informal, maupun 

nonformal. Dalam hal ini “pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, 

tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”.2  

      Dalam penelitian ini peneliti fokus pada pendidik (guru) lembaga 

pendidikan formal jenjang sekolah menengah. Berdasarkan payung hukum 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa “Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan   mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.”3    

      Pendidik (guru) pada lembaga pendidikan formal telah ditetapkan sebagai 

profesi yang memiliki tanggung jawab di dalamnya, yakni terkait kewajiban 

dan haknya yang diatur dalam undang-undang. Hal tersebut diupayakan oleh 

pemerintah dari waktu ke waktu tidak lain adalah untuk mencapai kemajuan 

                                                           
1 Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru, (Bandung : Alfabeta, 2014), hal. 

79-83.  
2 Undang-undang No. 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
3 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen & Peraturan 

Mendiknas Nomor 11 Tahun 2005 (Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 2. 
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dalam dunia pendidikan. Karena untuk mengikuti perkembangan zaman maka 

pendidikan harus dapat senantiasa diformulasikan menuju pendidikan yang 

lebih baik, maka dari itu peranan pendidik (guru) juga senantiasa mengalami 

perkembangan.  

      Peranan pendidik (guru) pada masa penjajahan berbeda dengan peranan 

pendidik (guru) pada masa kemerdekaan, tidak hanya itu melainkan pada era 

sekarang peranan pendidik (guru) juga mengalami perkembangan demi untuk 

dapat menjawab tantangan globalisasi.4 Selain dari hal tersebut perlu 

diketahui bahwa pada era post modern ini dunia pendidikan sudah sangat 

berbeda. Dunia pendidikan saat ini telah mengedepankan wawasan wirausaha 

dan berorientasi pada pelayanan publik serta mengedepankan pelayanan 

pelanggan. Maka dari itu peran dan tanggung jawab guru juga semakin 

bertambah dan berkualitas, untuk memenuhi tuntutan reformasi dunia 

pendidikan tersebut maka guru memerlukan etos kerja (kinerja yang positif) 

yang didukung oleh komitmen dan integritas yang kuat. Untuk menjawab 

semua hal tersebut, terkait dengan profesi pendidik ini, maka pekerjaan guru 

menuntut profesionalisme, yakni akan adanya kesetaraan maupun 

keseimbangan antara hak, kewajiban, serta produktivitasnya (prestasi 

kinerja). Maka dari itu untuk mencapai kemajuan dalam dunia pendidikan, 

pemerintah dari waktu ke waktu telah menetapkan sistem yang diharapkan 

akan mampu mengatur dan mengontrol kinerja guru terkait profesinya.  

                                                           
4 Kunandar, Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Tigkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hal. 31-36. 
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      Upaya pemerintah ini telah termanifestasikan kedalam sistem kebijakan 

yang tidak asing lagi, yakni dengan memberlakukan program Penilaian 

Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk mengontrol, mengukur 

secara profesional dan proporsional mengenai keterlibatan guru sesuai jabatan 

fungsionalnya. Berdasarkan PP No. 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi 

Kerja PNS ini dalam pemberlakuannya terdapat dua unsur penilaian, yakni 

SKP (Sasaran Kerja Pegawai)  dan perilaku kerja.5 Akan tetapi dalam hal ini 

yang dijadikan fokus penelitian adalah Sasaran Kerja Pegawai (SKP), hal 

tersebut dinilai karena Sasaran Kerja Pegawai (SKP) lebih dapat terukur 

daripada perilaku kerja. Pelaksanaan penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

ini , yakni dengan cara membandingkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang 

telah dirancang oleh pegawai (guru) yang bersangkutan dalam kurun waktu 1 

tahun dengan realisasi kerja pegawai (guru) itu sendiri yang meliputi aspek 

kualitas, kuantitas, waktu, dan biaya.6 

      Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal jenjang menengah atas di 

bawah naungan Kementrian Agama, Madrasah Aliyah Negeri Majenang 

merupakan yang terbaik di wilayah kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari prestasi-prestasi peserta didiknya yang berskala 

Nasional, sumberdaya pendidik dan tenaga kependidikan yang di atas rata-

rata, serta program-program berkualitas yang terdapat di dalamnya seperti 

adanya kelas unggulan dan sebagainya. Program Sasaran Kerja Pegawai 

                                                           
5 Pedoman Penyusunan dan Penilaian SKP (Sasaran Kerja Pegawai) untuk Pegawai 

Negeri Sipil, (Rona Publishing), hal. i.   
6 Pedoman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Lingkup Dinas Pendidikan 

Kabupaten Jombang, (Jombang: Dinas Pendidikan Kabupaten Jobang, 2014), hal. 1. 
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(SKP) yang telah berjalan di sekolah ini selama satu tahun pertama, secara 

keseluruhan dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

kinerja para guru, dan pegawai sekolah lainnya di sekolah tersebut. 

Peningkatan kinerja tersebut khususnya para guru ditandai dengan 

terpenuhinya jumlah minimal jam mengajar, meningkatnya iklim kompetitif 

dalam berkarya baik melalui program sekolah maupun melalui 

pengembangan diri pribadi, dan lain sebagainya. 

      Meskipun program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) di Madrasah Aliyah 

Negeri Majenang selama satu tahun pertama ini secara keseluruhan telah 

dikatakan  berjalan efektif, akan tetapi hal tersebut belum dibuktikan melalui 

penelitian secara khusus. Selain dari pada hal itu juga terdapat perbedaan 

kinerja antara beberapa guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Perbedaan kinerja tersebut dapat dilihat dalam beberapa hal seperti semangat 

atau motivasi kerja di antara para guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

khususnya yang berkaitan dengan kewajiban mengajar, selain itu juga adanya 

perbedaan tingkat pengembangan diri di antara para guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) seperti dalam hal publikasi ilmiah, dan lain sebagainya. 

      Dalam penelitian ini, efektifitas Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam 

meningkatkan kinerja guru PAI menjadi perhatian utama dan sebagai pokok 

persoalan. Hal tersebut dikarenakan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) merupakan 

program pemerintah guna mengontrol dan memberdayakan potensi setiap 

pendidik (guru) sebagai perwujudan dukungan terhadap tercapainya tujuan-

tujuan pendidikan nasional ini. Akan tetapi walaupun pemerintah telah 
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memberlakukan program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) kemudian telah 

diterima dan dilaksanakan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini Madrasah 

Aliyah Negeri Majenang serta telah dapat dikatakan berjalan efektif dalam 

meningkatkan kinerja para guru khususnya guru PAI, namun hal tersebut 

hanya bersifat spekulasi dan bukan merupakan hasil kesimpulan dari sebuah 

penelitian khusus. Dengan kondisi yang demikian, maka sangat perlu 

diketahui secara mendalam melalui penelitian bagaimana efektifitas program 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam meningkatkan kinerja guru PAI. 

      Berdasarkan berbagai latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dan menyusun skripsi dengan judul : 

“Efektifitas Program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Majenang 

Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.” 

 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 

Negeri Majenang kabupaten Cilacap provinsi Jawa Tengah ? 

2. Bagaimana Efektifitas Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam 

meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Aliyah Negeri Majenang kabupaten Cilacap provinsi Jawa Tengah ? 
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3. Apa yang menjadi daya dukung dan hambatan Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) di Madrasah Aliyah Negeri Majenang kabupaten Cilacap 

provinsi Jawa Tengah ?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan pokok sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui kinerja guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Negeri Majenang kabupaten Cilacap provinsi 

Jawa Tengah. 

b. Untuk mengetahui Efektifitas Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Negeri Majenang kabupaten Cilacap provinsi 

Jawa Tengah. 

c. Untuk mengetahi daya dukung dan hambatan  Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) di Madrasah Aliyah Negeri Majenang kabupaten 

Cilacap provinsi Jawa Tengah.  

2. Manfaat Penelitian 

      Kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bersifat Teoritis-Akademis 
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1) Sebagai tambahan pengetahuan bagi para civitas academika 

khususnya peneliti sendiri mengenai implementasi Sasaran 

Kerja Pegawai (SKP) di sekolah / madrasah. 

2) Untuk membuktikan seberapa efektif program Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) sebagai pengganti dari Daftar Penilaian 

Pelaksanaan Pekerjaan PNS (DP3). 

b. Bersifat Praktis-Empiris 

1) Untuk memberikan konstribusi pemikiran yang bermakna 

kepada lembaga pendidikan terkait, ataupun sekolah dalam 

mengimplementasikan Sasaran Kerja Pegawai (SKP). 

2) Sebagai konstribusi bagi guru PAI untuk dapat menyusun 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dengan baik sehingga dapat 

menunjukkan kinerja yang profesional. 

 

D. Kajian Pustaka 

      Kajian pustaka merupakan suatu bagian yang penting dalam sebuah 

penelitian. Dengan adanya kajian pustaka ini kita dapat mengetahui dimana 

letak perbedaan dan persamaan penelitian yang penulis laksanakan dengan 

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. Sehingga diharapkan di 

kemudian waktu tidak terjadi pengulangan dan peniruan serta pembajakan 

(plagiasi) terhadap penulisan karya ilmiah yang sama.      

      Berdasarkan berbagai pertimbangan dalam penelusuran yang penulis 

laksanakan dari berbagai sumber, sepertihalnya waktu dan tenaga maupun 
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kemampuan yang relatif terbatas. Maka penulis berasumsi bahwa hasil 

penelitian yang berkaitan dengan efektifitas program Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) dalam meningkatkan kinerja guru PAI, belum pernah ada penelitian 

yang serupa sebelumnya. Namun berkaitan dengan tema tersebut, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang dinilai terdapat keterkaitan. Berikut ini 

beberapa penelitian yang terkait dengan tema yang penulis angkat : 

1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Ahmad Syaifuddin, Jurusan PAI 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2011 

dengan judul Efektifitas Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru PAI 

MAN Klaten. Penelitian tersebut adalah penelitian lapangan yang 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Subjek penelitian dalam penelitian tersebut adalah 

guru-guru PAI yang telah disertifikasi. Sedangkan tujuan dari 

penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan kinerja guru PAI 

yang telah disertifikasi dan bagaimana efektifitas sertifikasi terhadap 

kinerja guru PAI MAN Klaten. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pelaksanaan sertifikasi yang telah diikuti oleh guru PAI MAN Klaten 

dibawah naungan Kementrian Agama, guru PAI yang telah lulus 

sertifikasi berjumlah empat orang, efektifitas sertifikasi terhadap 

kinerja guru PAI dapat dilihat dari kondisi awal sebelum mengikuti 

sertifikasi guru belum trampil dalam menggunakan media belajar, 

sumber belajar hanya terbatas pada buku, metode yang digunakan 

belum bervariasi dan belum melibatkan siswa. Namun setelah 
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sertifikasi, guru-guru yang telah lulus dapat memperbaiki hal tersebut, 

maka program sertifikasi ini dapat dikatakan efektif.7 

      Fokus pada penelitian tersebut adalah efektifitas program 

sertifikasi, hal ini berbeda dengan penelitian ini, yakni berfokus pada 

program Sasaran Kerja Pegawai (SKP), dan pada keduanya terdapat 

satu ranah yang sama yakni mendeskripsikan kinerja guru PAI.  

2. Skripsi yang ditulis oleh saudari Wahidah Nurul Qomariyah, Jurusan 

PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2011 

dengan judul Efektifitas Sertifikasi dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Kinerja Guru Al-Qur’an Hadits MTs N Jatinom 

Klaten. Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif, 

pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Latar belakang penelitian ini adalah 

karena terdapatnya guru-guru yang telah sertifikasi tetapi masih belum 

dapat meningkatkan profesionalisme kinerjanya. Maka penelitian 

tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 

kritis tentang sejauh mana efektifitas sertifikasi dalam meningkatkan 

profesionalisme kinerja guna memperbaiki mutu pendidikan. 

Berdasarkan beberapa indikator efektifitas, maka hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa efektifitas sertifikasi dalam meningkatkan 

profesionalisme kinerja guru Al-Qur’an Hadits MTs N Jatinom Klaten 

                                                           
7 Ahmad Syaifuddin, “Efektifitas Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru PAI MAN 

Klaten”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
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tampak cukup efektif, hal tersebut dapat dilihat karena terdapatnya 

peningkatan kemampuan guru.8  

      Fokus pada penelitian tersebut adalah efektifitas program 

sertifikasi, hal ini berbeda dengan penelitian ini, yakni berfokus pada 

program Sasaran Kerja Pegawai (SKP), dan pada keduanya terdapat 

satu ranah yang hampir sama yakni pada penelitian tersebut 

mendeskripsikan profesionalisme kinerja guru Al-Qur’an Hadits, 

sedangkan penelitian yang akan penulis laksanakan mengkaji guru 

yang tidak hanya suatu mata pelajaran tertentu saja melainkan lebih 

luas yakni dalam satu rumpun PAI secara keseluruhan.  

3. Skripsi yang ditulis oleh saudari Iif Mustafida, Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2013 dengan judul Kepala Madrasah sebagai Supervisor 

Akademik dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs N Sumberagung 

Bantul Yogyakarta. penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif 

yang pengumpulan datanya menggunakan observasi, interview, dan 

dokumentasi. Analisis datanya dilakukan dengan deskriptik analitik, 

yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis semua datalapangan 

serta membuat kesimpulan. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh 

kepala sekolah MTs N Sumberagung, mengetahui upaya kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru MTs N Sumberagung, 
                                                           

8 Wahidah Nurul Qomariyah, “Efektifitas Sertifikasi dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Kinerja Guru Al-Qur’an Hadits MTs N Jatinom Klaten”, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
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mengetahui teknik-teknik yang digunakan kepala madrasah MTs N 

Sumberagung dalam meningkatkan kinerja guru dan untuk mengetahui 

hasil dari upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

MTs N Sumberagung. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan 

bahwa kepala madrasah sebagai supervisor akademik dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTs N Sumberagung Bantul Yogyakarta 

telah berjalan dengan baik.9 

      Fokus pada penelitian tersebut adalah peran kepala sekolah sebagai 

supervisor akademik yang menaungi semua guru, hal ini berbeda 

dengan penelitian ini, yakni berfokus pada program Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP), dan pada keduanya terdapat satu ranah yang hampir 

sama yakni mendeskripsikan kinerja guru, namun pada penelitian yang 

akan peulis laksanakan tidak akan mendeskripsikan kinerja semua 

guru, melainkan hanya guru-guru rumpun PAI saja. 

      Dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, peneliti 

dapat memperoleh benang merah dan menentukan posisi penelitian yang 

akan peneliti laksanakan. Benang merah dari penelitian yang akan 

dilaksanakan ini adalah fokus permasalahan dalam penelitian ini belum 

pernah ada yang membahas sebelumnya, dan penelitian dengan fokus 

permasalahan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ini menjadi penelitian pioner. 

Sedangkan posisi dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah 

sebagai penelitian pioner yang akan menggambarkan dan mengungkap 
                                                           

9 Iif Mustafida, “Kepala Madrasah sebagai Supervisor Akademik dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru di MTs N Sumberagung Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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serta menjelaskan program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam 

meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 

E. Landasan Teori 

      Landasan teori merupakan salah satu bagian pokok yang terdapat dalam 

penelitian ini, karena dengan landasan teori ini penelitian dapat dinilai 

kualitasnya. Landasan teori yang baiklah yang akan mampu menjadi pisau 

analisis dalam sebuah penelitian, sehingga penelitian dapat semakin baik dan 

relevan serta tajam. Berikut ini adalah beberapa teori yang terkait dengan 

masalah dalam penelitian ini:  

1. Efektifitas 

a. Pengertian Efektifitas 

     Pengertian efektifitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) yakni efektifitas berasal dari kata “efektif” yang berarti 

dapat membawa hasil atau berhasil guna.10 Dalam pengertian lain 

menurut ensiklopedia Indonesia, efektifitas berarti menunjukan 

taraf tercapainya tujuan atau keberhasilan, suatu usaha dapat 

dikatakan efektif apabila usaha itu dapat mencapai tujuan.11 

Sedangkan efektifitas yang dimaksud dalam  skripsi ini adalah 

keberhasilan program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) sebagai 

program pemerintah untuk menilai prestasi kerja para guru 

                                                           
10 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1988), hal. 219. 
11 Hasan Sadly, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru- Van Hoe, 1980), hal. 833.  
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Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang dalam rangka meningkatkan kinerja mereka.    

b. Model dalam Mengukur Efektifitas (Model CIPP) 

      Dalam mengukur dan menilai suatu program yang 

diimplementasikan untuk memperoleh keterangan sepertihalnya 

ke-efektifitas-an suatu program, maka dapat menggunakan 

beberapa model dalam penilaian program. Berikut ini merupakan 

model CIPP sebagai salah satu model penilaian penerapan program 

yang akan digunakan sebagai pisau analisis oleh peneliti. 

      Model CIPP merupakan model penilaian program yang  

memadai, dan dalam Suharsimi Arikunto dalam bukunya 

menyebutkan model ini telah dikembangkan oleh Daniel L. 

Stufflebeam dan kawan-kawannya (1967) di Ohio State University. 

CIPP merupakan sebuah akronim, yang terdiri dari:  

1)  Context evaluation : penilaian tentang konteks 

2) Input evaluation  : penilaian tentang masukan 

3) Process evaluation : penilaian tentang proses 

4) Product evaluation : penilaian tentang hasil12 

      Berikut ini penjabaran mengenai CIPP : 

1) Penilaian konteks 

      Pada penilaian konteks ini meliputi analisis masalah 

yang berhubungan dengan lingkungan pendidikan yang 

                                                           
12 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Yogyakarta: PT Bina Aksara, 

1988), hal. 38.  
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khusus. Suatu kebutuhan (a need) dirumuskan sebagai suatu 

kesenjangan antara kondisi sekarang dengan kondisi yang 

diharapkan. Sebagai contoh : seandainya rasio antara murid 

dibanding guru dikondisi sekarang adalah 1 : 25, akan tetapi 

di dalam persetujuan bersama telah ditetapkan bahwa rasio 

tersebut adalah 1 : 20, maka keadaan seperti itu menunjukan 

masih terdapat kebutuhan. Pada hal ini maka evaluator 

(peneliti) harus bisa menentukan prioritas kebutuhan dan 

memilih tujuan yang paling menunjang kesuksesan.13  

2) Penilaian input 

      Pada penilaian masukan ini mliputi pertimbangan 

tentang sumber dan strategi yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan umum dan tujuan khusus suatu program. 

Informasi-informasi yang terkumpul selama tahap penilaian 

hendaknya dapatdigunakan oleh pengambil keputusan untuk 

menentukan sumber dan strategi di dalam keterbatasan dan 

hambatan yang ada. Menurut Daniel L. Stufflebeam 

penilaian masukan dilakukan untuk menjawab lima 

pertanyaan sebagai berikut : 

a) Apakah strategi yang digunakan oleh program sudah 

sesuai dengan pencapaian tujuan ? 

                                                           

13
 Ibid, hal. 38.  
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b) Apakah strategi yang diambil ini merupakan strategi 

resmi ? 

c) Strategi yang manakah yang sudah ada sebelumnya 

dan sudah cocok untuk pencapaian tujuan yang lalu 

? 

d) Prosedur dan jadwal khusus manakah yang 

digunakan untuk melaksanakan strategi tersebut ? 

e) Apakah yang dapat dikatakan sebagai ciri khusus 

dari kegiatan yang dilaksanakan di dalam program 

dan apa pula akibat yang ditimbulkannya ?14 

3) Penilaian proses 

      Pada penilaian proses ini meliputi koleksi data penilaian 

yang telah ditentukan (dirancang) dan diterapkan di dalam 

praktek (operasi). Suatu program yang baik (yang pantas 

untuk dinilai) tentu sudah dirancang mengenai siapa yang 

diberi tanggung jawab dalam pemberian kegiatan, apa 

bentuk kegiatannya, dan bilamana kegiatan tersebut harus 

sudah selesai. Evaluator program dalam hal ini berperan 

dalam memberikan informasi sejauh mana proses kegiatan 

tersebut sudah terlaksana. Tujuannya adalah membantu 

penanggungjawaban pemantauan (monitor) agar lebih 

mudah mengetahui kelemahan-kelemahan program dari 

                                                           

14
 Ibid, hal. 39.  
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berbagai aspek untuk kemudian dapat dengan mudah 

melakukan remidi. 

     Daniel L. Stufflebeam mengemukakan empat buah 

pertanyaan sehubungan dengan penilaian proses ini, yaitu:15 

a) Apakah kegiatan program sudah sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan ? 

b) Perlukah para staf pelaksana diberi orientasi 

mengenai mekanisme kegiatan program ? 

c) Apakah fasilitas dan bahan penunjang lain telah 

digunakan secara tepat ? 

d) Hambatan-hambatan penting apakah yang dijumpai 

selama pelaksanaan program berlangsung dan perlu 

diatasi ? 

      Untuk membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan ini 

maka Daniel L. Stufflebeam mengajukan saran kepada 

penanggung jawab program agar pada saat setiap kali 

diadakan diskusi yang diikuti oleh para staf pelaksana, agar 

para staf tersebut selalu sadar akan mekanisme program. 

Disamping hal tersebut, hambatan-hambatan yang timbul 

selama dalam proses, segera dapat diidentivikasi dan 

dengan seiring berjalannya program dapat diatasi.16 

 

                                                           
15

 Ibid, hal. 41-42. 
16 Ibid, hal. 42.  
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4) Penilaian hasil 

      Penilaian hasil merupakan penilaian yang dilakukan 

oleh penilai di dalam mengukur keberhasilan  pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran tujuan tersebut 

dikembangkan dan diadministrasikan. Data yang dihasilkan 

akan sangat berguna bagi administrator dalam menentukan 

apakah program akan diteruskan, dimodifikasi, ataupun 

dihentikan. Penilaian hasil ini merupakan tahapan akhir di 

dalam model CIPP yang telah dikembangkan oleh Daniel L. 

Stufflebeam. Terkait dengan penilaian hasil ini maka Daniel 

L. Stufflebeam menyarankan empat pertanyaan sebagai 

berikut :  

a) Tujuan-tujuan manakah yang telah dicapai ? 

b) Pernyataan-pernyataan seperti apakah yang dapat 

dibuat yang menunjukan hubungan antara spesifikasi 

prosedur dengan hasil nyata dari kegiatan program ? 

c) Kebutuhan individu manakah yng telah terpenuhi 

sebagai akibat dari kegiatan program ? 

d) Hasil jangka panjang apakah yang nampak sebagai 

akibat dari kegiatan program ? 17 

      Apabila tujuan yang ditetapkan program telah tercapai, 

maka ukurannya tergantung dari kriteria yang telah 

                                                           
17 Ibid, hal. 43.   
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ditetapkan. Ada kriteria (tolok ukur) yang menggunakan 

100% sebagai standar, ada pula yang hanya 80%, dan lain-

lain. 

      Disini perlu disimpulkan bahwa dalam model CIPP terdapat tiga 

dimensi :  

1) Tipe evaluasi : konteks, input, proses, hasil. 

2) Manfaat evaluasi : pengambilan keputusan dan bukti 

pertanggung jawaban. 

3) Tahap evaluasi : menggambarkan, memperoleh, dan 

menyediakan. 

 

2. Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

a. Pengertian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

      Sebagaimana yang telah dijabarkan sebelumnya pada bagian 

latar belakang penelitian ini, bahwa Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

merupakan program pemerintah yang termasuk di dalam unsur  

penilaian prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

disebutkan dalam PP Nomor 46 tahun 2011, dan Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) ini memiliki bobot 60% dalam dalam penilaian 

prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS), yang berarti bahwa 

hasil penilaian SKP ini akan disatukan dengan hasil penilaian 

prilaku kerja yang memiliki bobot sebesar 40%, sehingga total 

bobot maksimal dalam penilaian prestasi kerja Pegawai Negeri 
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Sipil (PNS) adalah sebesar 100%, dan selanjutnya hasil penilaian 

tersebut akan dijadikan dasar dalam menentukan kenaikan pangkat 

serta tunjangan para guru yang bersangkutan. Program Sasaran 

Kerja Pegawai (SKP) ini berjalan setelah diterbitkannya Peraturan 

Kepala BKN No 1 Tahun 2013 tentang pelaksanaan PP Nomor 46 

tahun 2011.18  

      Sasaran Kerja Pegawai (SKP) merupakan suatu bentuk target 

kerja yang akan dilaksanakan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

yang bersangkutan dalam kurun waktu selama satu tahun ke depan 

dimulai sejak awal disahkannya rancangan kerja yang telah 

disusun. Dalam penilaiannya, Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ini 

akan dinilai langsung oleh atasan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

bersangkutan. Sehingga atasan tersebut dapat langsung menilai dan 

mengetahui kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) tersebut. Penilaian 

tersebut dilakukan dengan cara membandingkan target kerja atau 

kontrak kerja yang sebelumnya telah dirancang oleh seorang 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan realita pekerjaan yang telah 

berhasil dicapai dalam waktu satu tahun tersebut. 

      Instrumen-instrumen yang terdapat dalam Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) adalah sebagai berikut: 

1) Data Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

                                                           
18 Pedoman Penyusunan dan Penilaian SKP (Sasaran Kerja Pegawai) untuk Pegawai 

Negeri Sipil, (Rona Publishing), hal. ii. 
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      Dalam Data Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ini berisikan hal-

hal sebagai berikut: 

a) Identitas lembaga 

      Pada identitas lembaga ini terdapat dua unsur yakni, 

unit kerja dan jangka waktu penilaian. 

b) Identitas yang dinilai 

       Identitas yang dinilai ini berisikan identitas Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang bersangkutan, yakni meliputi 

nama, NIP, pangkat / golongan ruang, jabatan, unit kerja. 

c) Identitas pejabat penilai 

      Identitas pejabat penilai ini berisikan identitas pejabat 

yang diberikan kewenangan untuk menilai Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) yang telah disusun dan dilaksanakan oleh 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bersangkutan. Dalam 

identitas pejabat penilai ini meliputi, nama, NIP, pangkat / 

golongan ruang, jabatan, unit kerja.  

d) Identitas atasan pejabat penilai  

      Identitas pejabat penilai ini meliputi nama, NIP, 

pangkat / golongan ruang, jabatan, unit kerja.19      

2) Formulir Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

      Dalam Data Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ini berisikan hal-

hal sebagai berikut:20 

                                                           
19 Dokumentasi Formulir Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil di Madrasah 

Aliyah Negeri Majenang Tahun 2014, pada tanggal 1 Maret 2016. 
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a) Identitas pejabat penilai 

      Dalam identitas pejabat penilai ini meliputi nama, NIP, 

pangkat / golongan ruang, jabatan, unit kerja. 

b) Identitas PNS yang dinilai 

      Seperti halnya identitas pejabat penilai, dalam identitas 

PNS yang dinilai ini juga meliputi nama, NIP, pangkat / 

golongan ruang, jabatan, unit kerja. 

c) Kegiatan tugas jabatan 

      Dalam kegiatan tugas jabatan ini terbagi kedalam dua 

unsur program kerja sebagai berikut: 

(1) Unsur utama 

      Unsur utama ini didalamnya terkait dengan 

berbagai bentuk kerja yang masih berada dalam lingkup 

proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar di 

madrasah. Bentuk-bentuk kerja tersebut terdiri dari: 

melaksanakan proses pembelajaran, melaksanakan 

tugas lain yang relevan dengan fungsi madrasah 

(maksimal 2), melaksanakan pengembangan diri 

(publikasi ilmiah atau karya inovatif).21 

(2) Unsur penunjang 

     Untuk pengisian unsur penunjang dalam kegiatan 

tugas jabatan pada Sasaran Kerja Pegawa (SKP), di 
                                                                                                                                                               

20 Ibid.  
21 Dokumentasi formulir Sasaran Kerja Pegawai (SKP) guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI), pada tangal 1 Maret 2016. 
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dalamnya terkait dengan berbagai bentuk kerja yang 

memiliki fungsi sebagai penunjang profesi guru. 

Bentuk kerja ini berada di luar tugas utama sebagai 

seorang guru, dan yang termasuk kedalam bentuk kerja 

ini seperti: pengawas ujian nasional, pengawas ujian 

sekolah, anggota aktif organisasi profesi, anggota aktif 

organisasi non-profesi (pramuka, dan lain-lain)22. 

(3) Target  

      Dalam kolom target ini terdapat beberapa klasifikasi 

sebagai berikut: 

(a) Target kuantitas / output 

(b) Target kualitas / mutu 

(c) Target waktu 

(d) Target biaya23 

3) Penilaian capaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

      Dalam penilaian capaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ini 

berisikan hal-hal sebagai berikut: 

a) Kegiatan tugas jabatan 

      Dalam kegiatan tugas jabatan ini terbagi kedalam dua 

unsur penilaian sebagai berikut: 

(1) Unsur utama 

(2) Unsur penunjang 
                                                           

22 Ibid.   
23 Dokumentasi Formulir Penilaian Saran Kerja Pegawai Negeri Sipil di Madrasah Aliyah 

Negeri Majenang..., pada tanggal 1 Maret 2016.  
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(3) Target  

(a) Target kuantitas / output 

(b) Target kualitas / mutu 

(c) Target waktu 

(d) Target biaya 

(4) Realisasi  

(a) Target kualitas / output 

(b) Target kuantitas / mutu 

(c) Target waktu 

(d) Target biaya 

(5) Nilai capaian SKP 

      Dalam nilai capaian SKP ini berisikan skor total 

perhitungan dari beberapaunsur realisasi di atas.24 

b. Norma yang Harus Diperhatikan dalam Penyusunan Sasaran 

Kerja Pegawai (SKP) 

      Bahwasanya program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ini adalah 

mengikat ataupun wajib bagi seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Pada penyusunan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ini, seorang 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) harus menyesuaikan dengan rencana 

kerja tahunan instansi dan mengacu kepada Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) atasan langsung. Berikut ini merupakan beberapa kriteria 

                                                           
24 Ibid.       



25 

 

yang harus diperhatikan dalam penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) : 

1) Jelas : kegiatan yang dilakukan harus dapat diuraikan secara 

jelas. 

2) Dapat diukur : kegiatan yang dilakukan harus dapat diukur 

secara kuantitatif dalam bentuk angka seperti jumlah satuan, 

jumlah hasil, dan lain-lain. Kegiatan juga harus dapat 

diukur secara kualitatif seperti hasil kerja sempurna, tidak 

ada kesalahan, tidak ada refisi, dan pelayanan kepada 

masyarakat memuaskan, dan lain-lain. 

3) Relevan : kegiatan yang dilakukan harus berdasarkan 

lingkup tugas jabatan masing-masing. 

4) Dapat dicapai : kegiatan yang dilakukan harus sesuai 

dengan  kemampuan PNS.  

5) Memiliki target waktu : kegiatan dilakukan harus sesuai 

waktunya.25  

      Selanjutnya Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang telah disusun 

oleh PNS maka harus disetujui dan disahkan oleh atasan yang 

berlaku sebagai pejabat penilai.       

c. Unsur-unsur yang Dinilai dalam Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

      Waktu untuk penilaian prestasi kerja PNS dilaksanakan oleh 

pejabat penilai dalam kurun waktu sekali dalam satu tahun. Waktu 

                                                           
25 Pedoman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Lingkup Dinas Pendidikan 

Kabupaten Jombang..., hal. 7.    
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penilaian tersebut yakni jatuh pada ahir tahun pada akhir bulan 

Desember atau paling lambat pada akhir bulan Januari tahun 

berikutnya. Berikut ini merupakan unsur-unsur yang dinilai dalam 

penilaian prestasi kerja PNS :  

1) Target atau rencana kerja yang ditetapkan oleh PNS sesuai 

dengan uraian tugas pokok dan fungsi PNS, yang 

dituangkan dalam sasaran kerja PNS (SKP) dengan bobot 

60 (enam puluh) persen. 

2) Perilaku kerja PNS dengan bobot 40 (empat puluh) persen, 

yang meliputi aspek : 

a) Orientasi pelayanan 

b) Integritas 

c) Komitmen 

d) Disiplin 

e) Kerja sama 

f) Kepemimpinan (bagi pemimpin) 26 

d. Unsur-unsur Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

      Dalam penetapan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) terdapat 

beberapa unsur yang harus diperhatikan sebagai berikut :  

1) Kegiatan tugas jabatan  

      Mengacu pada penetapan kinerja atau rencana kerja 

tahunan. Dalam melaksanakan kegiatan tugas jabatan pada 

                                                           
26 Ibid, hal. 8.   
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prinsipnya pekerjaan dibagi habis dari tingkat jabatan 

tertinggi sampai dengan jabatan terendah secara hierarki. 

2) Jabatan fungsional 

      Satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi 

nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang 

pejabat fungsional dalam rangka pembinaan karier yang 

bersangkutan ditetapkan dengan jumlah angka kredityang 

akan dicapai. Oleh sebab itu maka pejabat fungsional 

tertentu harus menetapkan target angka kredit yang akan 

dicapai dalam satu tahun. 

3) Target 

      Setiap pelaksanaan kegiatan tugas jabatan harus 

ditetapkan target yang akan diwujudkan secara jelas, 

sebagai ukuran prestasi kerja. Penyusunan target SKP 

paling sedikit meliputi aspek kuantitas kualitas, dan waktu 

sesuai dengan karakteristik, sifat, dan jenis kegiatan 

masing-masing unit kerja. Apabila kegiatan tugas jabatan 

tersebut dibiayai atau dianggarkan, maka dapat disertai 

aspek biaya dalam penyusunan SKP. Dalam menetapkan 

target meliputi aspek seperti berikut : 

a) Kuantitas (target output) 
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Dalam menentukan target output (TO) dapat berupa 

dokumen, konsep, naskah, surat keputusan, paket, 

laporan, dan lain-lain. 

b) Kualitas (target kualitas) 

Dalam menetapkan target kualitas (TK) harus 

memprediksi pada mutu hasil kerja yang terbaik, 

pada target kualitas ini diberikan nilai paling 

maksimal dengan angka 100 (seratus). 

c) Waktu (target waktu) 

Dalam menetapkan target waktu (TW) harus 

memperhitungkan berapa waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, misalnya 

bulanan, tribulanan, kwartal, semester, dan tahunan. 

d) Biaya (target biaya) 

Dalam menetapkan target biaya (TB) harus 

memperhitungkan berapa biaya yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam 1 (satu) 

tahun, misalnya jutaan, ratusan juta, milyaran, dan 

lain-lain.27 

 

 

 

                                                           
27 Ibid, hal. 8-9.  
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3. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian Kinerja Guru 

      Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

melaksanakan, menyelesaikan, tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.28  

      Sedangkan yang dimaksud dengan kinerja dalam skripsi ini 

adalah kegiatan para guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

terkait dengan kewajibannya sebagai pendidik, baik kinerja yang 

bersifat utama yakni terkait kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

lain yang relevan dengan proses pembelajaran, maupun kinerja 

yang sifatnya berfungsi sebagai pendukung dan berada di luar 

tugas utama. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

      Berikut ini merupakan kerangka pikir teori kinerja yang 

diungkapkan oleh Gibson. Menurut Gibson kinerja guru 

dipengaruhi tiga kelompok variabel, yaitu variabel individu, 

variabel organisasi, variabel psikologis individu. Ketiga variabel 

tersebut terdapat dalam bagan berikut ini :29      

 

 

 

 

                                                           
28

 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 45. 

29 Ibid, hal. 19-20.  
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c. Ranah Pengembangan Profesi Guru sebagai Landasan dalam 

Meningkatkan Kinerja. 

      Dalam membahas kinerja guru PAI, tentunya berkaitan dengan 

upaya pengembangan profesi guru itu sendiri. Maka hal tersebut 

tidak dapat terlepas dari tugas dan tanggung jawab guru. Berikut ini 

enam  tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan 

profesinya : 

1) Guru bertugas sebagai pengajar 

Sebagai salah satu dari tugas pokok guru adalah sebagai 

pengajar, dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki 

seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, 

 Variabel individu : 

− Kemampuan dan keterampilan 
(memahami kurikulum) 

− Latar belakang (keluarga, tingkat 
sosial, pengalaman) 

− Demografis (umur, etnis, jenis 
kelamin) 

Variabel organisasi : 

− sumber daya 
− kepemimpinan (layanan supervisi) 
− imbalan, struktur, desain pekerjaan. 

Psikologis : 

− persepsi, sikap, kepribadian, belajar, 
motivasi, kepuasan, iklim kerja. 

Perilaku individu 

kinerja 

(Apa yang 

dikerjakan) 

Kerja  

(Hasil yang 

diharapkan) 
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disamping menguasai ilmu atau bahan yang akan 

diajarkannya. 

2) Guru bertugas sebagai pembimbing 

Tugas seorang guru sebagai pembimbing ni lebih 

memberkan fokus kepada tugas memberikan bantuan 

kepada peserta didik dalam memecahkan suatu masalah 

yang dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek dalam 

mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan 

penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan juga 

menyangkut pembinan kepribaan n pebentun nilai-nilai para 

peserta pesert didik. 

3) Guru bertugas sebagai administrator kelas 

Tugas sebagai administrator kelas pada hakikatnya 

merupakan jalinan antara ketatalaksanaan sebuah bidang 

pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. Namun 

demikian, ketatalaksanaan bidang pengajaran jauh lebih 

menonjol dan lebih diutamakan pada profesi guru. 

4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum  

Tanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum 

membawa implikasi bahwa guru dituntut untuk selalu 

mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnan praktik 

pendidikan, khususnya dalam praktitk pengajaran. Sebagai 

contoh adalah, seorang guru merasa tidak puas dengan cara 
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mengajar yang selama ini digunakan, kemudian ia mencoba 

mencari jalan keluar bagaimana usaha mengatasi 

kekurangan alat peraga dan buku pelajaran yang diperlukan 

oleh peserta didik. Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa 

tanggung jawab seorang guru dalam hal ini adalah berusaha 

untuk mempertahankan apa yang telah ada serta 

mengadakan penyempurnaan praktik pengajaran agar hasil 

belajar peserta didik dapat ditingkatkan. Kurikulum sebagai 

program belajar atau sejenis dokumen belajar yang harus 

diberikan kepada para peserta didik, dan pelaksanaan dari 

kurikulum tersebut tidak lain adalah pengajaran. Secara 

singkatnya yakni bahwa kurikulum adalah rencana atau 

program, sedangkan pengajaran merupakan 

pelaksanaannya.  

5) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi 

Tanggung jawab dalam mengembangkan profesi pada 

dasarnya adalah tuntutan dan panggilan untuk selalu 

mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas 

serta tanggung jawab terkait dengan profesinya. Dalam hal 

ini guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya 

tidak dapat dilaksanakan oleh orang lain, kecuali oleh 

dirinya. Demikian juga ia harus sadar bahwa dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya ia dutuntut 
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untuk bersungguh-sungguh, bukan menganggap sebagai 

pekerjaan sampingan. Selain hal itu guru juga harus 

menyadari bahwa yang telah dianggap baik dan benar pada 

saat ini belum tentu akan baik dan benar di masa yang akan 

datang. Oleh karena itu guru dituntut untuk senantiasa 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan dalam pelaksanaan 

tugas-tugas profesinya. ia harus peka dan tanggap terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi, khususnya dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran, serta masyarakat pada 

umumnya. Di sinilah letak perkembangan profesi yang 

menjadi tugas dan tanggung jawabnya.  

6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan 

masyarakat 

Tugas dan tanggung jawab dalam membina hubungan 

dengan masyarakat berarti guru harus dapat berperan 

menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari 

masyarakat serta sekolah sebagai pembaru masyarakat, 

karena pendidikan tidak hanya tanggung jawab guru dan 

pemerintah dalam hal ini madrasah, melainkan juga 

tanggung jawab mayarakat. Untuk itu guru dituntut untuk 

dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam 

meningkatkan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Oleh 

karena itu, dalam rangka meningkatkan pendidikan dan 
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pengajaran guru harus dapat membina hubungan baik 

dengan masyarakat. 30 

Keenam poin di atas berfungsi sebagai salah satu ranah yang 

dapat digunakan sebagai acuan oleh guru-guru khususnya PAI 

untuk menentukan program kerja pada Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka. 

d. Ranah Pengembangan Kompetensi Guru sebagai Landasan 

dalam Meningkatkan Kinerja  

      Dalam hal ini dapat dimaklumi jika kompetensi yang dimiliki 

seorang guru itu merupakan pilar baginya dalam menentukan 

kinerjanya. Untuk mengetahui sejauh mana seorang guru telah 

memiliki suatu kompetensi, maka diperlukan adanya indikator-

indikator yang dapat teramati dan terukur. Dengan demikian maka 

akan mengarahkan kepada kriteria keberhasilan kinerja.  

      Kompetensi guru di Indonesia telah pula dikembangkan oleh 

Proyek Pembinaan Pendidikan Guru (P3G) Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan. Namun pada dasarnya kompetensi guru menurut 

P3G bertolak dari analisis tugas-tugas seorang guru, baik sebagai 

pengajar, pembimbing, maupun administrator kelas. Berikut ini 

sepuluh kompetensi guru menurut P3G :  

1) Menguasai bahan 

                                                           
30 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hal. 62. 
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Disamping telah memiliki dan menguasai ilmu atau bahan 

yang akan diajarkan kepada peserta didik, dalam hal ini 

guru dituntut untuk memiliki seperangkat pengetahuan 

umum. Akan tetapi penguasaan kedalaman materi yang 

akan diajarkan kepada peserta didik tetap menjadi prioritas 

utama.  

2) Mengelola program belajar-mengajar 

Sebagai salah satu unsur dalam tugas pokok seorang guru, 

dalam hal mengelola program belajar mengajar ini 

mencakup penyiapan dan perancangan perencanaan 

program pembelajaran dan materi yang akan diajarkan 

serta keberlangsungan proses kegiatan belajar mengajar itu 

sendiri.  

3) Mengelola kelas 

Guru merupakan seorang yang secara langsung 

berinteraksi dan berperan sebagai pelaksana kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas, maka dalam hal ini ia harus 

dapat mengelola kelas dengan baik sehingga apa yang 

telah menjadi tujuan dan target dari kegiatan pembelajaran 

dapat dicapai dengan maksimal. Dalam mengelola kelas 

ini misalnya terkait dengan menjaga kekondusifan kelas 

saat kegiatan belajar mengajar, memaksimalkan waktu 

pembelajaran dengan sebaik mungkin, memastikan bahwa 
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materi pembelajaran telah tersampaikan dan diterima 

dengan baik oleh peserta didik.    

4) Menggunakan media dan sumber belajar 

Media dan sumber belajar merupakan salah satu unsur 

utama yang menunjang keberhasilan kegiatan proses 

belajar mengajar. Penguasaan dan pemanfaatan media 

maupun sumber belajar dengan baik harus dipenuhi oleh 

seoirang guru untuk dapat mencapai tujuan dan target 

kegiatan proses belajar mengajar dengan maksimal.  

5) Menguasai landasan kependidikan 

Menguasai landasan kependidikan ini merupakan salah 

satu unsur yang melengkapi kompetensi guru, karena 

dengan menguasai landasan kependidikan seorang guru 

akan mengetahui dan memahami dasar-dasar dan tujuan 

pendidikan baik itu secara personal (untuk dirinya sendiri) 

maupun secara luas (untuk berbagai elemen). Sehingga 

dengan hal tersebut guru akan memahami arah dan cita-

cita pendidikan yang akan dicapai. 

6) Mengelola interaksi belajar mengajar 

Dalam mengelola interaksi belajar mengajar ini terkait 

dengan penerapan metode belajar yang tepat untuk 

digunakan dalam interaksi khususnya dalam penyampaian 

materi pembelajaran kepada peserta didik. Sehingga 
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dengan diterapkannya metode yang tepat diharapkan 

interaksi antara guru dan peserta didik  dalam prpses 

pembelajaran akan baik, dan tujuan belajar mengajar akan 

tercapai dengan maksimal. 

7) Menilai prestasi belajar 

Kemampuan dalam menilai prestasi belajar ini termasuk 

kedalam salah satu unsur pokok yang harus dimiliki oleh 

guru. Karena sebagai seorang pendidik yang baik harus 

dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 

konprehensif, yakni dimulai dari penyiapan dan 

perancangan rencana pembelajaran sampai pada penilaian 

hasil pembelajaran. Sehingga dengan menguasai dan 

melaksanakan penilaian pembelajaran guru akan dapat 

mengetahui sejauh mana prestasi belajar peserta didik dan 

kendala apa yang terdapat di dalamnya, sehingga dapat 

dilakukan evaluasi di kemudian waktu. 

8) Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan  

Layanan bimbingan penyuluhan sejatinya tidak hanya 

menjadi kewajiban dan tugas khusus guru bimbingan 

penyuluhan, akan tetapi setiap guru hendaknya memiliki 

kemampuan dalam mengenal fungsi dan layanan 

bimbingan penyuluhan untuk kemudian diterapkan kepada 

para peserta didik. Sehingga dengan menerapkan hal 
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tersebut guru akan dapat memahami kondisi peserta didik 

khususnya bagi yang mengalami hambatan prestasi belajar 

dan dapat membantu untuk mengatasinya. 

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 

dan 

Administrasi sekolah merupakan salah satu hal pokok 

dalam keberlangsungan sekolah dalam hal ini madrasah. 

sebagai seorang guru yang bertugas dalam suatu madrasah 

tentunya tidak hanya berkewajiban hanya untuk 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, akan tetapi 

hendaknya juga mengenal dan melaksanakan atau 

menyelenggarakan administrasi madrasah tersebut. 

Sehingga seluruh aktivitas yang ada dalam madrasah 

tersebut dapat terselenggara dan terkontrol dengan baik. 

Dan secara tidak langsung akan meningkatkan pencapaian 

tujuan madrasah dalam mencapai tujuan pendidikan.  

10) Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna 

keperluan pengajaran. 

Dalam dunia pendidikan memang sangat erat dengan 

perubahan ataupun perkembangan dari waktu ke waktu. 

Oleh karena itu guru hendaknya mampu tanggap terhadap 

perubahan yang terjadi, sehingga dapat menentukan 

langkah dan sikap yang sesuai untuk diterapkan dalam 
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pendidikan khususnya bidang pengajaran. Dan salah satu 

bentuk dari mengikuti perkembangan yang ada tersebut 

adalah dengan senantiasa berusaha mencari dan 

memahami serta menafsirkan hasil dari penelitian-

penelitian terkait dengan pendidikan khususnya pada 

bidang pengajaran.31 

      Kesepuluh poin di atas berfungsi sebagai salah satu ranah yang 

dapat digunakan sebagai pilar oleh guru-guru khususnya PAI untuk 

menentukan program kerja pada Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka. 

e. Etika dan Etos Kerja sebagai Penunjang Kinerja yang 

Maksimal 

      Pada setiap profesi sudah tentu memiliki etika kerja masing-

masing, demikian pula pada profesi keguruan. Berikut ini terdapat 

slogan yang dapat dijadikan landasan etika kerja bagi seorang guru 

PAI dalam melaksanakan tugasnya : 

1) Menjadi guru adalah meneruskan perjuangan para ulama, 

ulama adalah pewaris para nabi. 

2) Menjadi guru adalah ibadah. 

3) Menjadi guru adalah berkah. 

4) Menjadi guru adalah pengabdian ilmu. 

                                                           
31

 Ibid, hal. 76.  
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5) Menjadi guru adalah amanah.32 

      Dari lima slogan tersebut dapat dijadikan dasar dalam 

membangun etika kerja guru PAI dan berfungsi sebagai ranah 

penentu kinerjanya. Dalam mewujudkan sebuah kinerja yang baik, 

dibutuhkan pula etos kerja. Etos kerja merupakan tuntutan internal 

dalam menunjukkan kinerja yang baik dan produktif. Dengan etos 

kerja yang kuat diharapkan seorang pekerja akan senantiasa 

melakukan pekerjaannya secara efektif, dan produktif dalam 

kondisi pribadi sehat dan berkembang. Perwujudan kinerja secara 

internal ini bersumber pada kompetensi aspek kepribadian yang 

mencakup :  

1) Aspek religi 

Dalam aspek religi, etos kerja bersumber pada kualitas 

ketakwaan seseorang yang diwujudkan dalam keseluruhan 

perilakunya. Dalam hal ini kinerja ditandai dengan kualitas 

iman, ihsan, ikhlas, dan istiqomah. 

2) Intelektual pribadi 

Secara intelektual, etos kerja berpangkal pada kualitas 

kompetensi penalaran yang dimilikinya yaitu perangkat 

pengetahuan yang diperlukan untuk menunjang kinerja 

dalam melaksanakan tugas dan kewajiban pekerjaannya.  

3) Fisik 

                                                           
32

 Ibid, hal. 199. 
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Secara fisik, etos kerja bersumber dan tercermin dalam 

kualitas kondisi fisik yang memadai sesuai dengan tuntutan 

pekerjaannya.  

4) Moral 

Secara moral, etos kerja bersumber dari kualitas nilai moral 

yang ada dalam dirinya. Mereka yang ber-etos kerja kuat 

akan memiliki nilai-nilai moral yang kuat sebagai kendali 

dari seluruh perilakunya.33 

 

F. Metode Penelitian 

      Dalam hal ini, metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.34 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

      Berdasarkan sumber data dan pengumpulan datanya maka 

penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, 

seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, dan organisasi 

kemasyarakatan, dan lembaga pendidikan baik formal, maupun non 

formal.35 Dengan cara melakukan pengumpulan data di lapangan 

                                                           
33 Ibid, hal. 201-202.  
34 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 52. 
35 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal. 21. 
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yakni di Madrasah Aliyah Negeri Majenang kabupaten Cilacap Jawa 

Tengah. 

     Sedangkan pendekatan pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif (qualitative research), yakni suatu penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individu maupun kelompok. Penelitian kualitatif ini 

memiliki dua tujuan utama, yakni pertama menggambarkan dan 

mengungkap (to describe and explore), kedua menggambarkan dan 

menjelaskan (to describe and explain).36 

2. Subyek Penelitian 

      Subyek  penelitian merupakan sumber data dimana seorang 

peneliti akan mampu memperoleh data yang nantinya diperlukan 

dalam proses penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, subyek 

penelitian adalah: benda, hal atau tempat data untuk variabel 

penelitian melihat, dan yang dipermasalahkan.37 

      Subyek penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.38 Dalam penelitian 

ini yang tergolong kedalamnya adalah : 

                                                           

36
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 60. 

37 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 116. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 308-309. 
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1) Kepala Madrasah Aliyah Negeri Majenang Cilacap 

Jawa Tengah yaitu bapak Drs. H. Khamid Alwi, M.Ag 

2) Staf yang memiliki kewenangan terhadap program 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yaitu Mustolih, S.Pd.I 

3) Pejabat penilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yaitu 

bapak Drs. H. Khamid Alwi, M.Ag dan bapak Udin 

Wardoyo, S.Pd., M.PKim 

4) Guru-guru PAI Madrasah Aliyah Negeri Majenang 

Cilacap Jawa Tengah yang berjumlah sepiluh orang 

guru yaitu Dra. Muntakibah, Siti Rohanah, S,Ag, 

Ahmad Mujib, S.Ag, Moh. Sulaiman, S.Pd.I, Dr. Sri 

Winarsih, S.Ag, M.Pd, Muhamad Muhsin, S.Pd.I, Drs. 

H. Akhadinoto, M.Pd.I, Muchsinah, S.Ag, Ruefal 

Mansur, S.H.I, Faqih Mudjtahid, S.Ag. Dari jumlah 

keseluruhan guru PAI tersebut peneliti melakukan 

observasi terhadap delapan guru PAI, hal tersebut 

karena ada dua guru yang secara administratif masih 

terdaftar dan mengajar di madrasah tersebut namun 

juga memiliki jam mengajar di madrasah lain, sehingga 

peneliti merasa kesulitan untuk melakukan observasi 

terhadaap dua orang guru tersebut.   

b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber 
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tersebut berupa dokumen-dokumen, arsip, dan lain-lain yang 

menunjang terhadap penelitian ini seperti formulir penilaian 

kinerja pegawai negeri sipil, formulir Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP), dan buku induk madrasah.   

3. Metode Pengumpulan Data  

      Untuk memperoleh data yang relevan maka penelitian ini 

mengunakan metode-metode sebagai berikut : 

a. Observasi 

      Observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.39 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus 

terang atau tersamar, yakni pada saat observasi peneliti 

menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Metode ini peneliti gunakan untuk 

memetakan pokok-pokok permasalahan yang terdapat pada 

program Sasaran Kerja Pegawai (SKP). Dalam metode 

observasi ini peneliti melakukan observasi baik kepada sumber 

data primer maupun sumber data sekunder. 

      Observasi yang dilakukan adalah untuk mengetahui dan 

memperoleh data terkait madrasah baik secara geografis 

maupun secara bangunan fisik, dan sejauh apa pelaksanaan 

                                                           
39 Djam’an Syatori & Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualtatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 105. 
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Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang terkait tugas pokok 

seorang guru yaitu melaksanakan tugas belajar mengajar 

seperti kuantitas masuk kelas, penggunaan sarana belajar, dan 

penggunaan strategi pembelajaran. Dengan demikian maka  

peneliti dapat memahami konteks masalah di lapangan. 

b. Interview (wawancara) 

      Interview merupakan bentuk dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk dapat memperoleh informasi dari 

informan. Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti 

adalah wawancara tidak terstruktur (unstructured interview). 

Yakni merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.40 Adapun 

yang menjadi informan dalam interview ini adalah : 

1) Kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri Majenang. 

      Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) secara luas di 

Madrasah Aliyah Negeri Majenang dan hambatan serta 

daya dukung sekolah terhadap Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) yang disusun oleh guru PAI.  

2) Staf yang memiliki kewenangan terhadap program 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP). 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D..., hal. 320. 
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      Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai struktur kepengurusan maupun operasional 

pelaksanaan program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

yang di dalamnya terdapat jadwal penyusunan dan 

jadwal penilaian SKP. 

3) Pejabat penilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP). 

      Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai seberapa besar capaian dan keberhasilan serta 

ke-efektifitas-an dari Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

yang telah disusun oleh guru PAI. Hal tersebut berupa 

nilai SKP para guru PAI, dan bentuk-bentuk kinerja 

para guru PAI.  

4) Guru-guru PAI Madrasah Aliyah Negeri Majenang. 

      Hal ini dilakukan yaitu untuk memperoleh 

informasi mengenai masalah-masalah kesulitan terkait 

penyusunan dan pelaksanaan Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) untuk kurun waktu satu tahun, serta bentuk-

bentuk kerja yang mereka cantumkan dalam SKP.  

c. Dokumentasi 

      Dokumentasi merupakan metode mengumpulkan data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa tulisan, gambar, 

karya-karya monumental dari seseorang.41 Dengan metode ini 

                                                           
41 Ibid, hal. 329. 
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peneliti dapat memperoleh gambaran umum Madrasah Aliyah 

Negeri Majenang, sejarah Madrasah Aliyah Negeri Majenang, 

dan dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penelitian ini 

seperti formulir penilaian prestasi kerja pegawai, formulir 

sasaran kerja pegawai, dan buku induk madrasah, serta foto-

foto lngkungan madrasah.  

4. Instrumen Penelitian 

      Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

atau menangkap gejala dan fenomena dari yang diteliti. Karena ini 

penelitian kualitatif, maka peneliti berposisi sebagai instrumen kunci, 

maka dari itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang 

atau human instrument. Peneliti sebagai instrumen karena berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.42 

5. Uji Keabsahan Data  

      Uji keabsahan data ini dilakukan untuk menilai bahwa data dalam 

penelitian dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi sebagai uji keabsahan data. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Triangulasi teknik yakni dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 

                                                           
42 Ibid, hal. 306.   
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dari sumber data yang sama. Sedangkan triangulasi sumber yakni 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

menggunakan teknik yang sama. 

      Dengan dilakukannya kedua jenis triangulasi tersebut diharapkan 

akan mampu mengumpulkan dan sekaligus menguji kredibilitas data 

tersebut.  

6. Teknik Analisis Data 

      Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

pada periode tertentu. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data 

selanjutnya peneliti melakukan antisipatory sebelum melakukan 

reduksi data. Berikut ini teknik analisis data yang digunakan : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

      Yakni proses pemilihan, pemusatan perhatian pada hal-hal 

penting yang terkait dengan penelitian ini, dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang diperoleh dalam 

penelitian ini akan menjadi lebih jelas. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

      Yakni menyajikan data dengan bentuk uraian singkat, 

hubungan antar kategori, bagan, maupun dengan teks yang 

bersifat naratif. Maka dengan penyajian data ini akan 

memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, dan 
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

c. Menarik Kesimpulan / Verifikasi (Conclusion Drawing / 

Verification) 

      Menarik kesimpulan merupakan tahap ahir, namun 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. 

Akan tetapi jika kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti 

yang kuat, maka kesimpulan tersebut kredibel. Dengan 

demikian kesimpulan tersebut dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sejak awal dalam penelitian.43 

 

G. Sistematika Pembahasan 

      Bentuk ahir dari penelitian ini selanjutnya adalah penyusunan kedalam 

bentuk skripsi. Supaya penyusunan skripsi ini dapat mencapai hasil yang 

utuh dan maksimal, maka perlu disusun rencana sistematika pembahasan 

yang baik. Sistematika pembahasan di dalam penyususnan skripsi ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, bagian ahir. Pada bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D..., hal. 338-345. 
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BAB I : skripsi ini berisi pendahuluan sebagai gambaran umum 

penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan  masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : skripsi ini berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah 

Negeri Majenang kabupaten Cilacap Jawa Tengah sebagai tempat 

penelitian, yang meliputu sejarah, visi, misi, motto sekolah, dan lain-lain. 

BAB III : skripsi ini berisi tentang pembahasan hasil penelitian 

efektifitas program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam meningkatkan 

kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Majenang 

Kabupaten Cilacap Jawa Tengah, yang meliputi analisis implementasi 

program Sasaran Kerja Pegawai (SKP), analisis kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam, dan analisis daya dukung serta hambatan implementasi 

program Sasaran Kerja Pegawai (SKP). 

BAB IV : skripsi ini berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan 

dan saran-saran. Dan untuk melengkapi skripsi ini penulis sertakan Daftar 

pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya terkait dengan efektifitas program Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Negeri Majenang kabupaten Cilacap provinsi Jawa 

Tengah, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Majenang telah dinilai baik, 

hal ini dibuktikan dengan bentuk-bentuk kerja mereka yang telah 

direncanakan dan dituangkan dalam lembar Sasaran Kerja Pegawai 

serta dilaksanakan dengan baik tanpa ada nilai SKP yang berada di 

bawah standar. 

2. Efektifitas Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam meningkatkan kinerja 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang dinilai telah efektif. Hal ini dapat dilihat dari program SKP 

di Madrasah Aliyah Negeri Majenang yang telah sesuai berdasarkan 

analisa menggunakan model CIPP . 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) di Madrasah Aliyah Negeri Majenang adalah sebagai berikut: 

a. Daya dukung 

1) Sarana dan prasarana yang memadai. 
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2) Respon yang baik dari pendidik dan tenaga kependidikan 

terhadap program Sasaran Kerja Pegawai (SKP). 

3) Iklim kerja yang kompetitif dalam kebaikan. 

b. Faktor penghambat  

      Pada dasarnya tidak terdapat hambatan yang berasal dari pihak 

madrasah. hambatan yang ada tersebut lebih berasal dari faktor 

individunya, seperti rasa malas atau kurangnya motivasi, yang 

berpotensi sebagai penghambat perkembangan diri mereka. 

 

B. Saran-saran  

      Sebagai lembaga pendidikan yang berada dibawah pengawasan dan 

pengelolaan negara, madrasah mengemban fungsi dan tanggungjawab 

yang bertujuan untuk mengabdi kepada negara dengan berbagai 

konsekuensinya. Selain program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) ini, akan 

ada banyak program-program baru lainnya di masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, ada beberapa yang harus diperhatikan oleh lembaga 

madrasah seperti di bawah ini: 

1. Secara eksternal, lembaga madrasah hendaknya tetap menjaga 

hubungan yang sebelumnya telah terjalin baik dengan lembaga yang 

menaunginya. Hal ini dilakukan untuk tetap menjaga komunikasi dan 

hubungan baik, karena dengan komunikasi dan hubungan yang baik 

akan membawa berbagai kemudahan kepada madrasah baik mengenai 

program-program baru yang akan datang maupun dalam memonitoring 
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program-program yang sedang berjalan, jika terdapat kendala yang 

cukup berarti maka madrasah dapat mengkomunikasikannya kepada 

lembaga yang menaunginya dengan segera. 

2. Secara internal, madrasah tetap menjaga iklim kerja yang  sebelumnya 

telah tercipta dengan baik, dan tetap melakukan inovasi-inovasi untuk 

meningkatkan iklim kerja yang semakin baik. 

3. Madrasah harus mampu membangun pola pikir yang berkemajuan 

ataupun pola pikir yang memiliki orientasi menuju masa depan yang 

panjang kepada masyarakat madrasah baik pendidik, tenaga 

kependidikan, maupun peserta didik.  

4. Melaksanakan evaluasi secara berkala mengenai kinerja para pendidik 

dan tenaga kependidikan. Hal ini untuk dapat mengetahui apabila 

terdapat peningkatan kinerja maka perlu dilakukan bentuk apresiasi 

sehingga dapat semakin meningkat, dan apabila terdapat penurunan 

kinerja maka akan segera diketahui dan dapat dilakukan tindakan yang 

sesuai untuk kembali meningkatkan kinerja mereka. 

 

C. Kata penutup 

       Segala puji syukur kepada Alloh SWT, tuhan semesta alam. Tuhan 

yang maha mengetahui seluruh perkara dan yang maha merubah suatu 

keadaan dengan kehendaknya. Yang dengan rakhmatnya dapat 

meningkatkan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 

pengetahuan, dan yang maha memberi kenikmatan jasmani maupun 
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rohani. Sehingga skripsi dengan judul “Efektifitas Program Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama 

Islam di Madrasah Aliyah Negeri Majenang Kabupaten Cilacap Jawa 

Tengah” telah dapat tersusun dan terselesaikan. Tidak lupa pula ungkapan 

terimaksih yang begitu besar kepada seluruh pihak yang telah memberikan 

andil dalam penyusunan skripsi ini, semoga Alloh SWT menjadikannya 

sebagai catatan amal ibadah di sisi-Nya.  

      Manusia adalah tempatnya salah dan lupa, begitu pula dengan seluruh 

produk yang telah diciptakan oleh manusia tentu memiliki celah 

kekurangan di berbagai sisi. Begitu pula dengan skripsi ini, oleh karena itu 

kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk dapat 

dilakukan perbaikan di kemudian hari.  

      Semoga apa yang telah diupayakan bersama akan dapat menjadi amal 

ibadah yang tak hilang di sisi-Nya.  Dan sebagai hamba-Nya yang 

senantiasa memiliki kesalahan semoga Alloh SWT mengampuni kita 

sekalian.  
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LAMPIRAN 



INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Judul Penelitian 

      Efektifitas Program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Mrsah Aliyah Negeri Majenang 

Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.   

 

B. Informan 

      Kepala Madrasah, Pejabat penilai SKP, Guru-guru PAI, Staf pengurus 

pelaksanaan program SKP. 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Data sejarah berdiri dan proses perkembangan Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. 

2. Bagan struktur organisasi dan atau kepengurusan Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. 

3. Data guru Madrasah Aliyah Negeri Majenang Kabupaten Cilacap Jawa 

Tengah. 

4. Data jumlah peserta didik Madrasah Aliyah Negeri Majenang Kabupaten 

Cilacap Jawa Tengah. 

5. Data sarana prasarana Madrasah Aliyah Negeri Majenang Kabupaten 

Cilacap Jawa Tengah.  

 



D. Pedoman Observasi 

1. Kondisi masyarakat Madrasah Aliyah Negeri Majenang Kabupaten 

Cilacap Jawa Tengah. 

2. Aktivitas penerapan program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) di Madrasah 

Aliyah Negeri Majenang Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. 

3. Fasilitas Madrasah Aliyah Negeri Majenang Kabupaten Cilacap Jawa 

Tengah. 

E. Pedoman Wawancara 

1. Kepada kepala Madrasah 

a. Gambaran umum Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

b. Operasional Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

c. Ke-efektifitas-an Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dalam  meningkatkan 

kinerja guru Pendidikan Agama Islam 

2. Kepada pejabat penilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

a. Keberhasilan guru PAI dalam menyusun Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP)  

b. Capaian dan keberhasilan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang telah 

disusun oleh guru PAI 

3. Kepada guru-guru PAI 

a. Unsur-unsur dalam Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang dianggap 

penting oleh guru PAI 

b. Daya dukung dan hambatan dalam menyusun Sasaran Kerja Pegawai 



c. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru 

PAI 

d. Peningkatan kinerja guru PAI 

e. Daya dukung dan hambatan bagi guru PAI dalam melaksanakan 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang telah disusun. 

4. Kepada staf pengurus pelaksanaan program SKP 

a. Mekanisme pelaksanaan program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

b. Operasional pelaksanaan program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

c. Daya dukung dan hambatan terhadap operasional program Sasaran 

Kerja Pegawai (SKP) 



PERTANYAAN WAWANCARA 

 

A. Dengan Kepala Madrasah 

1. Bagaimana pemahaman bapak mengenai program Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP)? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara penilaian kinerja melalui program  

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dengan program penilaian yang telah 

berlaku dan diterapkan pada kurun waktu sebelumnya? 

3. Hal apakah yang menjadikan Sasaran Kerja Pegawai berbeda dengan 

program penilaian yang telah diberlakukan dan diterapkan sebelumnya? 

4. Bagaimana kedudukan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) terhadap program 

penilaian yang berlaku sebelumnya? (sebagai pengganti atau sebagai 

pelengkap) 

5. Untuk siapa sajakah Sasaran Kerja Pegawai diberlakukan? 

6. Seperti apakah peruntukan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) untuk jabatan 

fungsional tertentu, seperti halnya guru (PAI)? 

7. Seperti apakah mekanisme penyusunan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

guru PAI terkait dengan rencana kerja tahunan (RKT) madrasah ? 

(merujuk ke RKT atau dilakukan pengembangan sendiri oleh guru yang 

bersangkutan) 

8. Seperti apakah komponen dalam SKP yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja khususnya guru PAI ? 



9. Seperti apakah bentuk input yang diberikan pihak madrasah terhadap 

program SKP dalam meningkatkan kinerja guru PAI? 

10. Apakah terdapat strategi khusus dari pihak madrasah terhadap 

pelaksanaan program SKP khususnya dalam meningkatkan kinerja guru 

PAI? 

11. Seperti apakah bentuk strategi khusus tersebut? 

12. Apakah strategi tersebut bersifat resmi (ditetapkan melalui mufakat atau 

atas inisiatif pemimpin)? 

13. Apakah strategi yang digunakan telah sesuai dengan pencapaian tujuan 

dalam hal ini meningkatkan kinerja guru PAI? 

14. Adakah prosedur dan jadwal khusus untuk melaksanakan strategi 

tersebut? 

15. Seperti apakah bentuk sumberdaya yang diberikan pihak sekolah 

terhadap pelaksanaan program SKP khususnya dalam meningkatkan 

kinerja guru PAI? 

16. Adakah pembentukan staff khusus di sekolah / madrasah ini untuk 

program SKP? 

17. Siapakah yang berwenang sebagai pejabat penilai Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP)? 

18. Apa yang menjadi daya dukung dan hambatan Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) di sekolah / madrasah ini? 

19. Apakah Sasaran Kerja Pegawai (SKP) telah dapat meningkatkan kinerja 

guru PAI? 



20. Sepert apakah bentuk peningkatan kinerja guru PAI tersebut? 

 

B. Dengan Pejabat Penilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

1. Bagaimanakah capaian dan keberhasilan guru PAI dalam menyusun 

SKP untuk kurun waktu satu tahun? 

2. Seperti apakah capaian dan keberhasilan kinerja guru PAI terkait SKP 

yang telah disusun? 

3. Tujuan-tujuan dalam SKP terkait peningkatan kinerja guru PAI 

manakah yang telah dicapai? 

4. Hasil jangka panjang seperti apakah yang nampak sebagai akibat dari 

program SKP khususnya terkait peningkatan kinerja guru PAI? 

5. Jika dapat dibuat pernyataan-pernyataan, maka pernyataan-pernyataan 

seperti apakah yang menunjukan hubungan antara spesifikasi program 

SKP dengan hasil nyata dari kegiatan program SKP yang dilaksanakan 

khususnya dalam peningkatan kinerja guru PAI? 

6. Apakah Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dapat meningkatkan kinerja guru 

PAI? 

7. Seperti apakah bentuk konkrit peningkatan kinerja guru PAI tersebut? 

 

C. Dengan Guru-guru PAI 

1. Seperti apakah perbedaan kinerja bapak/ibu sebagai guru PAI sebelum 

dan setelah adanya program Sasaran Kerja Pegawai (SKP), adakah 



bentuk peningkatan kinerja dalam kapasitas sebagai guru PAI? (sertakan 

contoh bukti fisik pendukung) 

2. Jika terdapat peningkatan kinerja, maka dari segi apa sajakah 

peningkatan tersebut, apakah dari segi knowledge /  pengetahuan, segi 

kompetensi,  skills, segi Assesment system / melakukan penilaian dan 

evaluasi pembelajaran, dan lain-lain? 

3. Faktor-faktor apakah yang terdapat dalam SKP yang mempengaruhi 

kinerja bapak/ibu selaku guru PAI? 

4. Bagaimana penjelasan bapak/ibu guru mengenai peran faktor-faktor 

berikut ini dalam meningkatkan kinerja bapak/ibu sebagai guru PAI ? 

− Faktor internal/individu : psikis, motivasi diri, keterampilan, latar 

belakang keluarga, umur, jenis kelamin, etnis, dll.  

− Faktor eksternal : iklim kerja, imbalan, struktur organisasi / 

jabatan, desain/bentuk/ jenis pekerjaan, sumber daya, 

kepemimpinan, dan lain-lain. 

5. Apa yang menjadi daya dukung dan hambatan bagi bapak/ibu sebagai 

guru PAI dalam menyusun Sasaran Kerja Pegawai (SKP)? 

6. Apa yang menjadi daya dukung dan hambatan bagi bapak/ibu sebagai 

guru PAI dalam melaksanakan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang telah 

bapak/ibu susun? 

 

 

 



D. Dengan staf pengurus pelaksanaan program SKP 

1. Apakah pelaksanaan program SKP sudah sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan? 

2. Perlukah para staf pelaksana diberikan orientasi mengenai mekanisme 

program SKP? 

3. Apakah fasilitas dan bahan penunjang lainnya yang diberikan dari 

sekolah untuk program SKP telah digunakan secara tepat? 

4. Hambatan-hambatan seperti apakah yang dijumpai selama pelaksanaan 

program SKP berlangsung dan perlu diatasi? 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Februari 2016 

Jam : 07.30 – 08.30 WIB 

Lokasi : Madrasah Aliyah Negeri Majenang 

Sumber Data : Drs. H. Khamid Alwi, M.Ag 

 

Deskripsi data: 

      Narasumber merupakan salah seorang pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang yang juga menjabat sebagai Kepala Madrasah tersebut. wawancara ini 

adalah wawancara pertama yang peneliti lakukan bersama narasumber yang 

bertempat di ruang tamu Kepala Madrasah Aliyah Negeri Majenang. Pertanyaan-

pertanyaan yang peneliti sampaikan adalah terkait dengan gambaran umum 

program Sasaran Kerja Pegawai (SKP), operasional program Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP), dan kinerja para guru Pendidikan Agama Islam. 

      Berdasarkan wawancara bersama narasumber, diperoleh data bahwa Sasaran 

Kerja Pegawai (SKP) merupakan program yang termasuk kedalam salah satu unsur 

penilaian yang terdapat dalam penilaian prestasi kerja pegawai negeri sipil. Dalam 

pelaksanaannya, program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) memiliki beberapa tahap 

yakni penyusunan yang dilakukan di akhir tahun untuk dilaksanakan di awal tahun 

berikutnya, pengajuan sekaligus pengesahan, dan penilaian yang dilakukan di akhir 

tahun. Selain itu, banyak input yang diberikan madrasah terkait operasional 



program SKP seperti sosialisasi, pendampingan, dan penyediaan sarana prasarana. 

Dengan seluruh bentuk input yang diberikan madrasah tersebut telah dapat 

mengoptimalkan kinerja para guru Pendidikan Agama Islam, terutama yang terkait 

dengan kegiatan belajar mengajar. 

Interpretasi: 

      Program SKP merupakan salah satu unsur penilaian dalam kegiatan penilaian 

prestasi kerja pegawai negeri sipil. SKP disusun pada akhir tahun untuk 

dilaksanakan pada tahun berikutnya, SKP diajukan oleh guru yang bersangkutan 

dan disahkan oleh pejabat penilai untuk kemudian dilaksanakan dan dilakukan 

penilaian di akhir tahun. Input dari madrasah berupa sosialisasi, pendampingan, dan 

sarana prasarana. Kinerja para guru PAI dalam kegiatan pembelajaran meningkat. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Februari 2016 

Jam : 08.45 – 09.15 WIB 

Lokasi : Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Majenang 

Sumber Data : Udin Wardoyo, M. PKim 

 

Deskripsi data: 

      Narasumber merupakan salah seorang pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang yang juga menjabat sebagai Kepala Perpustakaan, selain itu narasumber 

juga mengemban tugas sebagai pejabat penilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) di 

Madrasah tersebut. wawancara ini adalah wawancara pertama yang peneliti lakukan 

bersama narasumber yang bertempat di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang. Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti sampaikan adalah terkait dengan 

capaian dan keberhasilan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang telah disusun oleh 

para guru PAI, keefektifitasan SKP dalam meningkatkan kinerja para guru PAI. 

      Berdasarkan wawancara bersama narasumber, telah diperoleh data bahwa 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) telah tercapai dengan baik, dibuktikan dengan telah 

dirancangnya program kerja dalam formulir SKP dengan benar dan program kerja 

yang terdapat dalam unsur utama dan unsur penunjang tersebut secara keseluruhan 

telah dilaksanakan dengan baik dan benar. SKP telah dapat meningkatkan kinerja 

para guru PAI, hal ini terutama sangat jelas terlihat pada tahun pertama pelaksanaan 



SKP yaitu tahun 2014, capaian peningkatan kinerja tersebut seperti dalam seluruh 

hal yang berkaitan dengan bidang kegiatan pembelajaran, dan pengembangan diri 

seperti publikasi ilmiah. 

Interpretasi: 

      Program kerja dalam formulir SKP telah dirancang dengan benar, program kerja 

dalam unsur utama dan unsur penunjang telah dilaksanakan dengan baik. SKP telah 

meningkatkan kinerja para guru PAI, baik yang terkait dengan kegiatan 

pembelajaran maupun pengembangan diri seperti publikasi ilmiah.  



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 

Jam : 08.45 – 09.30 WIB 

Lokasi : Ruang Guru Madrasah Aliyah Negeri Majenang 

Sumber Data : Moh. Sulaiman, S.Pd.I 

 

Deskripsi data: 

      Narasumber merupakan salah seorang guru PAI di Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang dan mengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).  

wawancara ini adalah wawancara pertama yang peneliti lakukan bersama 

narasumber yang bertempat di ruang guru Madrasah Aliyah Negeri Majenang. 

Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti sampaikan adalah terkait dengan perbedaan 

kinerja sebelum dan setelah ada program SKP, faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam penyusunan dan melaksanakan SKP.  

      Berdasarkan wawancara bersama narasumber, telah diperoleh data bahwa 

dengan adanya Sasaran Kerja Pegawai (SKP) telah dapat meningkatkan semangat 

kinerja mereka, hal itu terwujud melalui kinerja mereka yang semakin produktif 

seperti berkurangnya jam menganggur, padatnya jam mengajar di kelas, dapat 

melakukan publikasi ilmiah, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang masih relevan 

dengan kegiatan madrasah. Sedangkan dalam penyusunan SKP para guru PAI tidak 

terlalu mengalami kendala yang berarti karena ada sosialisasi dan pendampingan 



dari pihak madrasah, yang mana pendampingan dan sosialisasi tersebut sekaligus 

menjadi faktor pendukung dalam menyusun SKP. Dan untuk pelaksanaan SKP 

yang telah disusun oleh para guru PAI, mereka tidak mengalami kendala yang 

berarti, karena banyak daya dukung yang diberikan madrasah seperti sarana 

prasarana, dan lain-lain. 

Interpretasi: 

      Program SKP telah meningkatkan kinerja para guru PAI seperti semakin 

padatnya jam mengajar, melakukan publikasi ilmiah. Tidak terdapat faktor 

penghambat yang berarti baik dalam menyusun SKP maupun dalam melaksanakan 

SKP yang telah disusun. Dukungan dari madrasah terhadap penyusunan dan 

pelaksanaan SKP seperti sosialisasi, pendampingan, dan sarana prasarana. 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 

Jam : 08.45 – 09.30 WIB 

Lokasi : Ruang Kepala Tata Usaha (Ruang KTU) 

Sumber Data : Mustholih, S.Pd.I 

 

Deskripsi data: 

      Narasumber merupakan seorang kepala tata usaha di Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang yang juga mengurus SKP khususnya yang bersifat prosedural.  

wawancara ini adalah wawancara pertama yang peneliti lakukan bersama 

narasumber yang bertempat di ruang kepala tata usaha Madrasah Aliyah Negeri 

Majenang. Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti sampaikan adalah terkait dengan 

jadwal pelaksanaa program SKP mulai dari penyusunan sampai pada tahap 

penilaian.  .  

      Berdasarkan wawancara bersama narasumber, telah diperoleh data bahwa 

pelaksanaan program Sasaran Kerja Pegawai (SKP) telah sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan, yakni dimulai penyusunan SKP sejak bulan Desember untuk 

dilaksanakan pada tahun berikutnya, dan dilakukan penilaian pada bulan Desember 

tahun yang akan datang. 

 

 



Interpretasi: 

      Penyusunan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dilakukan pada bulan Desember 

akhir tahun, untuk dilaksanakan mulai bulan Januari pada tahun berikutnya sampai 

pada bulan Desember pada tahun tersebut dan sekaligus dilakukan penilaian pada 

bulan Desember akhir tahun tersebut. 
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IJPT PTSP BPMD 15-0T-2016



PEMERIFITAII PROVIHSI JAWA TTI{GAH

BADAT{ PENAI{ATfiAIT MODAL DAERAH
Alam.at : Jl. Mgr. Soegiopranoto No. I Telepon : {O24} 3547091- 3547438 - 35+1487
Fax: (02a) 3549560 E-mail rbpm@jatengprov-go.id http :l/bpnod.jatengpmv.go.id

Semarang - 50131

Dasar

Memperhatikan :

Kepala Badan Penanama* Modal Daerah Provinsi Jawa Tenga-tr, memberikan rekomendasi kepada :

1. Nama : MASYHUD
2- Alarnat : JL. IBRAHTM RT OO2IRW OO4, KELURAHAN SALEBU, KECAMATAN MAJENANG,

KAEUPATEN CII,ACAP, PROV. JAWA TENGAH
3. Pekerjaan : Mahasiswa

Untuk :

a- Judui Pmposal
Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

l.

2.

a

REKG}IEHDASI PEITIIJTIAI
NoMoR : o7a I oa89 / o4.5 / 2oL6

Peraturan Menteri Dalam Negeri Repubiik Indonesia Nomor 07 Tahun 2O14 tentang
Perrrbahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Ta-hun 2011 tentang Pedoman Penerbitaa Rekornendaai Penelitsan;
Peraturan Gubernur Jawa Tenga-h Nomor 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata. Keqa Unit Pelaksana Telrrris Pelayanan Terpadu Satu Piutu Pada Badast
Penalaman Modal Daerah Provinsi Jaira Tengah;
Peraturasr Gubernur Jawa Teagah Nomor 22 Ta-hun 2O 15 tentang Perutrahan
Kedua Atas Peratural Gubernur Jawa Tengah Nomot 67 Talun 2O13 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Ter-padu Satu trintu Provinsi. Jawa Tengah.

Surat Kepala Badan Kesatuan tsangsa dan Perfndungan Masyarakat Provinsi
Daerah Istimerra Yogv akarts. Nomor. 07 a I A8,8 I Kesbangl2o 16 tanggal 1 2
Januari 20 16 Penihat : Rekomendasi Penelitian.

EF'EI|TIFITAS PROGRAM SASARAN KERJA PtrGAWAI (SKPi DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU FENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH
ALffAH NEGERI MAJENANG KABUPATEN CILACAP JAWA TENGAH
MADRASAH AI-TYAH NEGERI MAJENANG, CIL,{CAP, PROV, JAWA TENGAH
PENDIDIKAN
16-01-2O 16 s.d. 3 1-03-20 16
Drs. Nur Haraidi, M,A.
Baru

UNIVERSITAS ]SLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA, YOGYAKARTA

b.
c.
d_

f.

c.
h.

Tempat / Lokasi
Bi<lang trenelitian
Waktu Penelitial
Fenangqung Jar.l,ab
Status Penelitian
Anggota Penetiii
Nama l"embaga

Ketentuafi yangharus ditaaLi adelah ;

a. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahuiu melaporkan kepada Fejabat setempat / krnbaga swasta
yang akan dijadikaa obyek lokasi;

b. Pelaksanaan kegiatan dimalcsud tidak disalahgunakan untuk tujuan'tertentu yalg dapat srengganggu
kestabilat pemerintahan;

c. Setelah pelaksanaar'r tregiataa dimaksud selesai supaya menyerahkan hasiL:ya kepada Kepala Barlarr
Penanaman Modal Daera-tr lrrovinsi Jawa Tengah;

d. Apabila rnasa bedaku Surat Rekomendasi i:ri sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan trelurn selesai,
perpanjalgaa waktu harus diajuka.rc kepada instansi pemohoa dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekefimal dan akan diadakan
perbaikan sebagaimaxa me stiny-a.

Demikial rekomendasi iili dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 15 .Iasluari 2O16

N MODAL DAERAH PROVINSI
TENGAH

LfPT PTSF BPMD ] 5-01-2016

Plt. KEPALA

dan Kerjasama



PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

BADAN PERENCANAAN FEMBANGUNAN DAERAH
Jatan Kauman No. 28 B Telp (0282) 533797,534945 Fax. (0282) 534945

CILACAP Kode Pos 53223

I. DASAR

It MEMBACA

SURAT IZIN PENELITIAN

N omor: 07 2 I 01,43 I v7 .1,

Surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politjk Kabupaten Cilacap

Nlomor : O72tO55lll2Sl2O16 oerihal, Rekcmendasi Penelitian

Surat dan Proposal Penelitian

lll. yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan-Pembar'rgunan Da"erah (BAPFEDA)

Kablpaten Cilacapl rnemberikan IZIN atas pelaksanaan Peneiitian dalam wilayah Kabupaten Cilacap yang

drlaksanakan oleh:

MASYHUD (NlM. I 24101671

Mahasiswa Penrjrdikan Agama lslam UIN Sunankalijaga Yogyakarta

Jl lbrahjm Rt 002/Rw 004, Salebu, Majenang

EFEKTIVITAS PROGRAM SASARA N KERJA PEGAWAI (SKP) DALAM

MENINGKATKAN RINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI

MAN MAJENAruG KABUPATEN CILACAP JAWA TENGAH

Penyusunan Skr:ost

Madrasah Aiiyah Negeri Malenang
'19 Januari 20'15 s d '19 APril 2016

Drs. Nur Hamidi MA.

Denqan ketentuan-ketqntuan sebaqai berikut:
a, pelaksanaan penyusunan skripsi tidak disalahgunakan untuk tuluan tertentu yang dapai mengganggu

ketenangan dan ketertiban masyarakat i pemerintah
Sebelum melaksanakan peneiitiin langsung kepada responden. harus terlebih dahulu melaporkan

kepada Kepala Instansi, camat dan Lurah/Kepala Desa setempat.

Hasil pelaksanaan penelitian diserahkan kepada Kepala BAPPEDA Kabupaten Cilacap paling lama 3

(tiga) bulan setelah berakhirnya masa penelltian
ierpanjangan surat lzin penelitian dilakukan dengan mengajukan surat permohonan perpanjangan

dan dilampiri laporan hasil kegiatan yang s,-ldah Oilaksanat<an, paling lama 7 (tujuh) hari sebelum n'lasa

izin berakhir.

lV. Surat lzin peneiitian ini berlaku mulaitanggal: 19 Januari 2016 s.d lgApril 2016

Cilacap, 1B Januhri 2016

1 Nama
2. Pekerjaan
3. Alamat
4 Judul

5 Tujuan :

6 Tempat i Lokasi :

7 Tanggal / Lama :

b

KEPALA BAPPEDA KAB. CILACAP

L Bupati Cilacap; (sebagai laporan);
) (en>'; P.d:n (e <;t;3 t B:n:-?, ia'. ln ''i\ (ah i ..?:)'
. \L ts:.



KEMENTERIAN AGAMA
UNI\TERSTTAS ISLAM NEGERI SLINAN KALUAGA

FAKULTAS ILMU TARBTYAH DAN KEGURT#N
YOGYAKARTA

Jln.I^atcdaAdisrcipo, Telp. 513056, Yograkata; E-mail : Ta$iyatr@lin-suka.ac.id

Nomor : UIN2/IUPAI/PP.00.9/ DAIS
Iampirrr : I (Stu)jilidpoposal
Perihal : PenunjqlranPembimbirySkripcr

Yoryakarta, 03 Desernber 201 5

KryadaYft.:
Bapck Drs. Nur llqmfoti' MA.
Doe€flIrusfir PAI Falorl6 Iknu Taftiyah dffi Keguruan
IJIN Smanl&lipga
Yoryakarb

Awlamu'fuikumWn Wh

Berdasar*an hasil rapat pimpinan Fakuttas ilrnu Tarbiyah dafl Keguum UIN Sunan

Kdijaga Yoryakarta pada hnggal 03 Dcernber 2015 p€nhat pargqiuan Proposal

Slaipsi Intahasiswa Program Sarjana (S-l) Tahrm Akadernik 2Dl4l20l5 seblah

proposal tersebut dqpat disetrjui Fakuhaq maka Bapalvlht telah ditetrykan sebagai

pembimbing Skripsi Saudam:

Nama
NIM
Jumsan
Judul

Tenbusan dikirim kepadayth ;

l. Arsbybs.

Demikian agar menjadi makJum dan dapat dilaksanakan sebaik-hktya

Wrcsalamu' alaik wn WnWh.

Ivlasyhrd
D4rcrc1
PAI 

!

EFEKTIFITAS PROGRAM SASARAN KERJA PEGAWAI (SKP)

DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU PENI}IDIKAN AGAMA

ISLAM DI MADRASAH ALIYAH NECERI MAJENANG KABUPATEN

CILACAPJAWA TENGAH



Nomor: UIN.02lR. 3 DP.00.9 I 27 53 .C 1201,2

uio
KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISTAM NEGERI
SUNAN KATT|AGA

5 ffivtrf{Mffitr

Sebagai Peserta

atas keberhasitannya menyelesaikan semua tugas dan kegiatan

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGG!
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 201212013

Tangga[ '10 s.d. '12 September 2012 (20 jam petajaran)

Nama
NIM
Jurusan/Prodi
Fakultas

diberikan kepada:

MASYHUD
12410167
Pendidikan Agama lslam
Tarbiyah dan Keguruan

'19 September 2017

19600905 198603 1006





L)r

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp (0274) 513056 Fax (02741519734
Website: http://tarbiyah uin-suka ac.id YOGYAKARTA 55281

Nomor : UIN.O2i D'l' ,'PP.00.9/4313.a12015
SERTIFIKAT

Diberikan kepada

Nama

NIM

Jurusan/Program studi

MASYHUT)

12411n61

Pendidikan (iuru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN lntegratif tanggal 15 Juni sampar

dengan 5 September 2015 di SMA Muhanrmadi-""ah 7 Yogyakarta dengan Dosen

Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. Nur l-lamidi. MA. dan dinyatakan lulus dengan

nilai 97.35 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. l)ekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

Dr. Sigit Purnama, M.Pd.
NrP. re800l31 200801 I 005
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MINISTRY OF RELIGIOUS $EAIRS
STA|E ISLAMIC UNIVERSIry SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGTISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02 tL4tPM.03.212.41.14.9105/20 16

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Masyhud

Date of Birth : April 18, 1994

Sex : Male

took Test of English Competence (ToEc) held on March 18, 2016 by
Center for Language Development of State lslamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

Yogyakarta, March 18, 2016
Director,

a

\A/ldodo, S.Ag., M.Ag.

CONVERTED SCORE
L istening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 yearc since the certificate's rbsued

15 199803 1 005
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I jnivrrsiias Islan.i Nc,scri Sunan Kai r rlrirli

i{amii

NiN.l

1)e:rntrinr.h ing

.ludiri

Fakultas

J uruEanr'Prodl

l:M-Li I N 5 K- il h,,1-Ll5 -(_]l Ii{i

K.,{tt]'l' BI\lt}INGA\ SKRIPSIr t t'CAS AKHIR

. ,\'lasvhuci

Il4it16?

I)rs, hir"rr }JarnlrJi- fu{.\

. [ri'*ktifltas Proglarn Susara,r i., i]i]i" r;luiii lSKPidalarrr *L1enlnskalkan

Kinerjii {iLrru []endicjlkirn 1.. .t'.,.: i:,;1:r1 ui1 N,larlrlsah {ljlah Nesrrr

hf aitniirtu Kabuirtir:'r,' Lli lar ,. : r\.; . .'ir;:aft

. ltrn:u I arhrrah iian Kcguruir,

. Pcntirdrkan A*lnra lslarli

,:t':r r .ihiltltt- l6 .llrnLrari jLj l-l

Tanggal i Maten Bimbingan

Kanris ? Januad l01d:

Jurn-at , JQ Januan lr,I16
I alai , :i it i : :,i i: lL tUrf Usafi
\'f a rir ,

-lurn"oi 16 i:l:ilru;lri l0l5 Kajian Teori/Pustaka dan
Metode Penelitian

I I i\,Iarer l{i li.

29 April 2016 Penulisan Tabel d*n Aralisis

20 Mei 2016 | Analisis lsi

,,1 i ,\SLtstur l'J Ii.

8. I Jum'at I 9 September2016
f ltrsil ,' It, r' r,Lriiran.

,,r-bStt ,: . I ut .; r illil$lt

'.lii ,,;)rr{lStl 1!,.\ j{)l i{liiJ
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